BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Analisa yang dilakukan pada bab 4 mengeluarkan hasil daya dukung ultimit yang
dihitung dengan berbagai metode. Metode Reese & Wright menghasilkan daya
dukung terkecil di penelitian ini yaitu sebesar 1423 ton dan hasil perhitungan

keadaan lapangan adalah interpretasi metode Mazurkiwiecz sebesar 2131 ton.

Lapisan -20.00 hingga -34.00 pada data borlog DB 1 menunjukan bahwa jenis
tanah berupa lanau kepasiran dan lanau tersementasi dengan konsistensi keras
sekali. Lapisan tanah tersementasi memiliki karakteristik yang sangat keras dan
sangat kuat. Tanah ini merupakan campuran tanah pasir dengan zat kimiawi
ataupun campuran tanah pasir dengan tanah lempung (Cough et al. 1981).

Hasil yang berbeda sangat besar diakibatkan oleh pengaruh tanah pasir
tersementasi pada lokasi proyek. Tanah pasir tersementasi adalah campuran tanah
pasir dengan berbagai zat kimia dilapangan, biasanya zat-zat yang terkandung
dalam tanah pasir tersementasi adalah zat silika, silika hidrat, oksida besi
hidrokarbon dan karbonat yang diendapkan, juga dapat terbentuk dari campuran
tanah pasir dan tanah lempung.

Tanah tersementasi memiliki karakteristik yang sangat keras dan sangat kuat,
seperti contoh tanah tersementasi seukuran tangan tidak dapat ditumbuk menjadi
bubuk atau partikel tanah tersendiri hanya dengan tekanan jari, berbeda dengan
karakteristik tanah biasanya.

Pada tanah tersementasi daya dukung yang didapat akan sangat besar dan
bagus namun jika daya dukung ultimit itu dilewati pondasi tiang akan slip atau
lolos. Efek dari tanah tersementasi di Proyek Pembangunan Pondok Indah Mall 3
& Office Tower adalah sebesar 708 ton. Hal ini membuktikan bahwa pada keadaan

lapangan daya dukung tanah tersementasi sangatlah besar dan bagus.
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5.2 Saran

Dalam memodelkan material pemilihan korelasi dalam parameter tanah harus
dengan baik dan tepat. Pemahaman akan program yang digunakan harus diperdalam
karena karakteristik tanah disetiap tempat berbeda dan permasalahan yang dihadapi
juga berbeda.

Pada tanah tersementasi perlu diperhatikan FK yang dipakai, FK yang dipakai
tidak boleh terlalu kecil karena jika daya dukung ultimit terlewati pondasi tiang

akan slip atau lolos sehingga menyebabkan keruntuhan pada struktur.
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